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ABSTRAK

Pengetahuan triage dapat di terapkan di masyarakat selaku penolong pertama agar tidak
salah dalam menolong korban. Tanpa pengetahuan seseorang tidak dapat mengambil
keputusan dan menentukan tindakan. Hal itu juga berlaku bagi petugas patroli yang
disebut petugas Mobile Customer Services (MCS). Petugas MCS tidak hanya menolong
pengguna jalan yang kendaraannya bermasalah tetapi juga menolong saat kecelakaan.
Pengetahuan dan penerapan triage petugas MCS dibutuhkan untuk mengklasifikasikan
korban kecelakaan agar korban terselamatkan dan tidak mengalami cedera yang lebih
parah. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui hubungan pengetahuan petugas MCS PT.
Jasamarga Tollroad Operator tentang triage dengan penerapan triage pre-hospital pada
korban kecelakaan lalu lintas di jalan tol ruas Solo-Ngawi. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan 46 responden. Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor gerbang tol
Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan dan lembar
observasi penerapan. Analisis data dengan Analisis Deskriptif dan Uji Spearman Rank.
Karakteristik responden: usia mayoritas 25 tahun sebanyak 17 orang (37%), jenis
kelamin seluruhnya laki-laki (100%), pendidikan terakhir mayoritas SMA 45 responden
(97.8%), lama bekerja mayoritas 2-3 tahun sebanyak 34 responden (73.9%), pernah
mengikuti pelatihan 25 responden (54.3%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan hasil
angka koefisien korelasi sebesar 0.388** dan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.008. Karena
nilai Sig. (2-tailed) 0.008 lebih kecil dari 0.05 atau 0.01 (p<0.05 atau p<0.01) maka
artinya ada hubungan pengetahuan triage dengan penerapan triage. Saran agar dilakukan
sharing materi tentang triage untuk menambah ilmu pengetahuan responden.
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ABSTRACT

Knowledge of triage is required by community as the first rescuer to avoid
mistakes in helping casualties. One without knowledge cannot make a decision and
determine what measures to take. This is also applicable to patrol officers best known as
Mobile Customer Service (MCS) officers. The MCS officers help road users not only
when their vehicles are in trouble but also when road accidents happen. Knowledge of
triage as well as how to apply it is needed by the MCS officers to classify accident
casualties so that they are saved and do not suffer from more serious injuries. The
objective of this study is to investigate relationship between knowledge of triage of the
MCS officers of the limited liability company of PT. Jasamarga Toll Road Operator and
pre-hospital triage application to casualties of traffic accidents on Solo-Ngawi toll road.

This study used the quantitative research method with 46 respondents. It was
conducted at Toll Gate Office of Karanganyar, Central Java. Its data were collected
through questionnaire of knowledge of triage and observation sheet on triage
application. They were analyzed by using the descriptive analysis technique and the
Spearman’s Rank Test. The result of the descriptive analysis shows that 17 respondents
(37%), were aged 25 years old, all of the respondents (100%) were male, 45 respondents
(97.8%) had the latest education of Senior Secondary School, 34 respondents (73.9%)
had the average length of employment of 2-3 years, and 25 respondents (54.3%) had ever
attended training.

The result of the Spearman’s Rank Test shows that the correlation coefficient was
0.388 **, and the significance value (2-tailed) was 0.008 which was less than 0.05 or
0.01 (p <0.05 or p <0.01), meaning that the knowledge of triage of the MCS officers of
the limited liability company of PT. Jasamarga Toll Road Operator had a correlation
with the pre-hospital triage application to casualties of traffic accidents on Solo-Ngawi
toll road. Thus, the triage training material should be shared with the respondents so as
to improve their knowledge of triage.
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PENDAHULUAN
Kecelakaan yang cukup serius
menimbulkan kecacatan bahkan

kematian. Kecelakaan ada beberapa
macam tergantung tempat terjadinya,
antara lain: kecelakaan yang terjadi di
rumah, Kkecelakaan yang terjadi di
sekolah, kecelakaan di tempat kerja dan
kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu
lintas melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa pemakai jalan lainya,
mengakibatkan korban manusia atau
kerugian harta benda (Sakir dkk, 2019).
Ada beberapa faktor utama penyebab
kecelakaan lalu lintas antara lain : faktor
manusia (pengemudi), faktor kendaraan,
faktor jalan dan faktor lingkungan
(Darmawan dan Arifin, 2020).

World Health Organization (WHO)
pada 2017 meriliskan 1,35 juta orang dari
seluruh  dunia
kecelakaan lalu lintas (WHO, 2018). Hal
ini berarti setiap 24 detik terdapat satu

meninggal  akibat

orang meninggal dunia akibat kecelakaan

di jalanan. Jumlah ini sekaligus
menjadikan kecelakaan lalu lintas masuk
dalam sepuluh besar penyebab kematian
tertinggi di dunia, di bawah penyakit-
penyakit kronis seperti penyakit jantung,
stroke, dan sebagainya. Dari jumlah ini,
90% terjadi di negara berkembang. Di
Indonesia kecelakaan lalu lintas telah
mengakibatkan  sekitar 86  orang

meninggal setiap harinya dan 67%

korban tewas berada pada usia produktif
(22-50 tahun) (Kominfo, 2017).
Satistik  (BPS)

menunjukkan bahwa di Provinsi Jawa

Badan Pusat

Tengah pada tahun 2018 terdapat jumlah
korban kecelakaan lalu lintas yaitu: 4.115
orang meninggal, 97 orang luka berat,
dan 21.967 orang luka ringan. Wilayah
Kabupaten Karanganyar tercatat ada 119
orang meninggal, 3 orang luka berat, dan
363 orang luka ringan. Wilayah Kota
Surakarta sebanyak 61 orang meninggal,
1 orang luka berat, 544 orang luka
ringan. Sedangkan di wilayah Kabupaten
Sragen sebanyak 136 orang meninggal
dunia, O luka berat, dan 951 orang luka
ringan (BPS, 2019). Polda Jawa Tengah
mencatat angka kecelakaan lalu lintas
(laka lantas) di Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2019 naik 31% jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebanyak 24.869 kejadian (Khanza,
2020). Sedangkan hingga 25 Februari
2020, jumlah kecelakaan lalu lintas
terjadi sebanyak 210  kejadian.
Kecelakaan tersebut didominasi oleh
sepeda motor sebanyak 144 kejadian dan
juga kerap terjadi pada bis dan truk yakni
masing-masing 18 kejadian (Korlantas
Polri, 2020). Di jalan tol Solo Ngawi,
periode Agustus-Oktober 2020 telah
terjadi 76 kejadiaan kecelakaan lalu
lintas. Penyebabnya yaitu meningkatnya

pelanggaran rambu lalu lintas dan



mengendarai kendaraan melebihi batas
kecepatan maksimum yang di ijinkan
atau Speeding (Sugiyanto dkk, 2020).
Pertolongan pertama pada
kecelakaan merupakan pertolongan yang
diberikan segera kepada penderita sakit
yang memerlukan bantuan  medis
walaupun hanya dasar yaitu tindakan
perawatan berdasarkan ilmu kedokteran
yang dapat dimiliki oleh orang awam
(Sitorus dkk, 2020). Salah satu hal yang
dapat dilakukan adalah mengaplikasikan
triage. Triage merupakan proses khusus
memilah korban berdasarkan beratnya
cedera atau penyakit untuk menentukan
jenis perawatan gawat darurat serta
2020). Triage
berlaku untuk pemilahan penderita baik

transportasi  (Saragih,
di lapangan maupun di Rumah Sakit
(Meggy, dkk. 2017). Triage yang tidak
tepat dapat menyebabkan keterlambatan
pasien dan meningkatkan biaya untuk
tindakan pasien di instalasi gawat darurat
(Wibowo, 2020). Triage pre hospital
umumnya digunakan untuk korban
bencana alam karena memiliki korban
yang banyak, namun triage dapat
digunakan juga di lapangan selain
bencana.

Triage pre hospital sebelumnya
telah diterapkan di tim khusus seperti
Badan Penanggulangan Bencana
Nasional/Daerah seperti dalam penelitian

Saragih (2020) bahwa pengetahuan Tim

Search And Rescue (SAR) tentang Triage
pre-hospital pada korban bencana di
BASARNAS Medan Tahun 2019.
Penerapan  Triage  pre hospital
menunjukkan bahwa metode START
alternatif

menjadi untuk  menolong

korban gempa bumi dibandingkan
metode yang lain (Lin et al, 2020).
Penerapan Triage pre hospital juga dapat
dilakukan pada

Widodo

hubungan  sikap

masyarakat  dalam
(2017)

dengan

penelitian terdapat
praktik
masyarakat awam tentang prehospital
care pasien trauma di Desa Widodaren,
Kabupaten Pemalang.

Pada korban kecelakaan lalu lintas,
jika jumlah korban atau penderita tiga
orang atau jumlah korban (penderita)
melebihi jumlah tim penolong itu sendiri
dapat dilakukan penilaian penderita,
menandainya dan memindahkan
penderita ke lokasi perawatan yang sudah
ditentukan (Adzim, 2020),. sehingga
tercapai kecepatan penanganan pasien
(respon time) yang baik. Respon time
merupakan waktu tanggap dihitung sejak
dilakukan

penanganan. Waktu tanggap yang baik

pasien  datang  sampai
bagi pasien <5 menit (Putri, 2017). Jika
triage yang dilakukan baik maka akan
mempercepat waktu tanggap dan juga
dapat mengurangi  beban  biaya.
Keterlambatan semenit saja dalam

pemberian pertolongan bisa



mengakibatkan cedera atau bahkan
kematian.

Pengetahuan tentang triage di
terapkan di masyarakat selaku penolong
pertama agar tidak salah dalam
menolong. Tanpa pengetahuan seseorang
tidak dapat mengambil keputusan dan
menentukan tindakan dalam
mengahadapi suatu masalah
(Purwoastuti, 2015). Hal itu juga berlaku
bagi petugas patroli yang berada di
sepanjang jalan tol yang disebut petugas
Mobile (MCS).

Petugas tersebut tidak hanya menolong

Customer  Services

pengguna jalan yang kendaraannya
mempunyai masalah mesin namun juga
ikut serta dalam menolong kecelakaan
(IMTO, 2019).

Studi pendahuluan yang dilakukan
19 November 2020

menunjukkan bahwa dari 15 orang

pada tanggal
petugas, 12 orang mempunyai
pengetahuan yang baik dan 3 orang yang
mempunyai pengtahuan kurang. Dalam
penerapan triage, 10 orang menerapkan
triage dengan baik dan 5 orang dalam
kategori  kurang. Pengetahuan dan
penerapan triage di jalan tol bermanfaat
agar korban dapat cepat terselamatkan
dan tidak mengalami cedera yang lebih
parah. Pengetahuan Triage petugas MCS
dibutuhkan untuk mengklasifikasikan
korban kecelakaan sebelum petugas

medis datang. Karena petugas MCS

merupakan orang yang pertama Kkali
datang di tempat kejadian kecelakaan.
Sehingga petugas MCS dituntut juga
untuk  mengetahui  standar  dasar
penanganan korban termasuk penerapan
Triage pre hospital. Berdasarkan uraian
tersebut  peneliti tertarik  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
pengetahuan petugas Mobile Customer
Service (MCS) PT. Jasamarga Tollroad
Operator  tentang  Triage  dengan
penerapan Triage pre-hospital pada
korban kecelakaan lalu lintas di jalan tol
ruas Solo-Ngawi.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian ini
adalah korelasi. Rancangan penelitian ini
disesuaikan dengan tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui  hubungan
pengetahuan petugas MCS tentang
Triage dengan penerapan Triage pre
hospital di jalan tol Solo-Ngawi.

Populasi  penelitian ini adalah
Mobile

Services (MCS) PT. Jasamarga Tollroad

seluruh  petugas Costumer
Operator. Petugas sebanyak 54 orang.
Peneliti memilih calon responden dengan
cara purposive sampling yaitu 46 orang
Mobile

Dikarenakan selama proses penelitian,

Petugas Customer  Service.
ada 8 orang responden yang tidak
termasuk dalam kriteria inklusi dan

ekslusi. Adapun rinciannya 4 orang



pindah  tempat kerja, 2 orang
mengundurkan diri, dan 2 orang petugas
yang baru.

Kriteria inklusi penelitia ini adalah
petugas yang merupakan karyawa PT.
Jasamarga Tollroad operator, bertugas
sebagai MCS, sehat jasmani da rohani, da
bersedia menjadi responden. Kriteria
ekslusi yaitu petugas yang bekerja pada
divisi lain dan petugas yang baru atau
belum pernah menolong kecelakaan
secara langsung dilapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di kantor
gerbang tol Kemiri,
Kebakkramat,

Karanganyar,
Karanganyar, Jawa
Tengah pada tanggal 18-22 Februari
2021.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  kuesioner
pengetahua dan lembar observasi yang
terinspirasi dari penelitia sebekumnya.

Analisis bivariat dalam penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengetahuan
petugas Mobile Customer Service (MCS)
PT. Jasamarga Tollroad Operator tentang
Triage dengan penerapan Triage Pre-
Hospital pada korban kecelakaan lalu
lintas di Jalan Tol Ruas Solo-Ngawi
menggunakan  Uji  Spearman  Rank
dikarenakan jenis data masing-masing

variabel adalah data ordianal.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik
Berdasarkan Usia

Responden

Tabel 1. Karakteristik responden
penelitian berdasarkan usia (N=46)

Usia Frekuensi (F) PI’OZ():‘/ZI )tase
22 tahun 2 4.3
23 tahun 3 6.5
24 tahun 10 21.7
25 tahun 17 37.0
26 tahun 7 15.2
27 tahun 5 10.9
29 tahun 2 4.3
Jumlah 46 100.0

Sumber: Data Primer, 2021

Dari tabel 1 Karakteristik responden
penelitian ini menunjukkan mayoritas
petugas berusia 25 tahun sebanyak 17
Responden (37%) dan berusia 24 tahun
sebanyak 10 responden (21.7%).

2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin (N=46)

Jenis Frekuensi Prosentase
kelamin (F) (%)
Laki-laki 46 100.0
Jumlah 46 100.0

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 2 responden
penelitian seluruhnya berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 46 responden (100%).

3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan
Tabel 3. Karakteristik responden
penelitian berdasarkan pendidikan
(N=46)

Pendidikan Frel(<'1:1)en3| Proz%tase
SMA 45 97.8
S1 1 2.2
Jumlah 46 100.0

Sumber: Data Primer, 2021



Berdasarkan tabel 3 responden
penelitian  berdasarkan  tingkat
pendidikan menunjukkan mayoritas
memiliki latar belakang tingkat
pendidikan SMA  sebanyak 45
responden (97.8%) dan hanya 1
responden (2.2%) yang tingkat
pendidikannya Sarjana.

4. Karakteristik Responden

Sumber: Data Primer, 2021

Hasil  penelitian pada tingkat
pengetahuan triage petugas MCS paling
banyak dalam kategori baik sebanyak 21
responden (45.7%).

7. Penerapan Triage Responden
Tabel 7. Penerapan triage pre
hospital (N=46)

Penerapan

A tri Frekuensi Prosentase
Berdasarkan Lama Bekerja ﬂggeigle F) (%)
Tabel 4. Karakteristik responden B;’ik 19 13
penelitian berdasarkan lama bekerja Cukup 22 478
= Kurang 5 10.
N=46 0.9
Lama Frekuensi (F) Prosentase Jumlah 46 100.0
Kerja (%) Sumber: Data Primer, 2021
1-2tahun 8 174 Hasil penelitian pada penerapan
2 -3 tahun 34 73.9 . .
3- 4 tahun 4 8.7 triage petugas MCS paling banyak dalam
Jumlah 26 100 kategori cukup sebanyak 22 responden

Sumber: Data Primer, 2021

Bedasarkan tabel 4 responden
penelitian berdasarkan lama bekerja
menunjukkan mayoritas lama bekerja
selama 2-3 tahun sebanyak 34 responden

(73.9%).
5. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pengalaman

Mengikuti Pelatihan Road Rescue

Tabel 5. Karakteristik responden
penelitian berdasarkan Pengalaman
Mengikuti Pelatihan Road Rescue

(N=46)
Pengalaman Frekuensi Prosentase
Pelatihan (P (%)
Pernah 25 54.3
Tidak Pernah 21 45.7
Jumlah 46 100.0

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel 5 responden
penelitian  berdasarkan  pengalaman
mengikuti pelatihan menunjukkan
mayoritas pernah mengikuti pelatihan
sebanyak 25 responden (54.3%).
6. Pengetahuan Triage Responden
Tabel 6. Pengetahuan Triage

(N=46)
Tingkat Frekuensi Prosentase
pengetahuan (F) (%)
Baik 21 457
Cukup 19 413
Kurang 6 13.0
Jumlah 46 100.0

(47.8%).

8. Analisa hubungan pengetahuan
triage dengan penerapan triage
pre hospital petugas MCS Solo

Ngawi
Tabel 8. Analisis Spearman’s rho
(n=46)

Variabel R P value
Pengetahuan  triage  0.388 0.008
dengan penerapan
triage

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 8 diketahui hasil
analisis Sperman’s rho, p value 0.008 <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya ada hubungan pengetahuan
triage dengan penerapan triage pada
petugas MCS PT.JMTO jala tol ruas
Solo-Ngawi. Hasil koefisien korelasi
didapatkan nilai 0.388 yang artinya
terdapat hubungan yang sedang/cukup
antara  pengetahuan triage dengan
penerapan triage petguas MCS.

KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat hubungan yang
signifikan (berarti) antara pengetahuan
triage dengan penerapan triage petugas
MCS di jalan tol ruas Solo-Ngawi
dengan nilai p 0,008 dan angka koefisien



korelasi sebesar 0.388** yang berarti
terdapat hubungan yang sedang/cukup.
Diharapkan perusahaan dapat
memberikan  tindak lanjut  berupa
mengadakan pelatihan atau sharing
pengetahuan dalam pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas di jalan tol
ruas  Solo-Ngawi, salah  satunya
pendidikan  tentang  triage  untuk
menambah ilmu pengetahuan responden.
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